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Abstract

Risma cracker factory is a rose cracker factory located in Bekasi. The purchase of raw materials at the
Risma Crackers Factory is not based on remaining inventory so that the final supply for 2021 is 31,550
kg and causes a decrease in quality and an increase in storage costs. Based on these problems, the
research objectives were determined, namely to plan raw material supplies using the Economic Order
Quantity method at the Risma Bekasi Crackers Factory in 2021 and to find out whether the application
of the method can make production costs more efficient at the Risma Bekasi Crackers Factory Economic
Order Quantity (EOQ) method ) by using four analytical techniques, namely analysis of optimal raw
material purchases (EOQ), order frequency, safety stock, reorder point, and total inventory cost (TIC).
The data used is purchasing data for tapioca flour raw materials from the Risma Crackers Factory in
2021. The results showed that the company purchased 12,917 kg of raw materials for one purchase with
a frequency of 12 times in 2021. Whereas using the EOQ method the number of material purchases raw
materials of 48,638 kg for one purchase with a frequency of 3 times in 2021. The total inventory cost
(TIC) according to the EOQ method is more efficient with savings of Rp. 13,879,715 in 2021.

Keywords : Raw Material Inventory, EOQ, Safety Stock, ROP, Maximum Inventory, TIC

Abstrak

Pabrik kerupuk Risma merupakan pabrik penghasil kerupuk mawar yang berlokasi di Bekasi. Pembelian
bahan baku di Pabrik Kerupuk Risma bukan didasarkan persediaan yang tersisa sehingga persediaan
akhir 2021 sebanyak 31.550 kg dan menyebabkan menurunnya kualitas dan meningkatnya biaya
penyimpanan. Berdasarkan permasalahan tersebut maka ditentukan tujuan penelitian yaitu untuk
merencanakan persediaan bahan baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity di Pabrik
Kerupuk Risma Bekasi pada tahun 2021 dan untuk mengetahui apakah penerapan metode dapat
membuat biaya produksi lebih efisien di Pabrik Kerupuk Risma Bekasi. Metode Economic Order
Quantity (EOQ) dengan menggunakan empat teknik analisis yaitu analisispembelian bahan baku
optimal (EOQ), frekuensi pemesanan, persediaan pengaman(safety stock), titik pemesanan kembali
(reorder point), dan total biaya persediaan (TIC). Data yang digunakan yaitu data pembelian bahan baku
tepung tapioka Pabrik Kerupuk Risma pada tahun 2021. Hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan
melakukan pembeelian bahan baku sebesar 12.917 kg untuk satu kali pembelian dengan frekuensi
sebanyak 12 kali pada tahun 2021. Sedangkan apabila menggunakan metode EOQ jumlah pembelian
bahan baku sebesar 48.638 kg untuk satu kali pembelian dengan frekuensi sebanyak 3 kali pada tahun
2021. Besar total biaya persediaan (TIC) menurut metode EOQ lebih efisien dengan penghematan Rp.
13.879.715 pada tahun 2021.

Kata Kunci: Persediaan Bahan Baku, EOQ, Safety Stock, ROP, Maximum Inventory, TIC

PENDAHULUAN
Persediaan bahan baku merupakan faktor yang penting dalam perusahaan, sehingga persediaan
bahan baku harus mencukupi untuk dapat menjamin kualitas dalam kelancaran kegiatan produksi.
Jumlah persediaan bahan baku sebaiknya tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak (Simbolon, 2021).
Pabrik kerupuk Risma merupakan pabrik penghasil kerupuk mawar yang berlokasi di Bekasi.
Besarnya persediaan bahan baku tepung tapioka untuk proses produksi kerupuk mawar membuat Pabrik
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Kerupuk Risma melakukan manajemen persediaan tepung tapioka. Perusahaan industri kerupuk mawar
membutuhkan pengendalian bahan baku tepung tapioka yang optimum dan ekonomis untuk kelancaran
proses produksi dan meminimalisirkan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan pembelian
bahan baku yang digunakan untuk proses produksi kerupuk mawar. Pabrik Kerupuk Risma didalam
proses pengendalian bahan baku tepung tapioka sering menghadapi permasalahan yaitu ketidakpastiaan
permasalahan yang terjadi apabila tidak segera diantisipasi dengan baik, akan menimbulkan terjadinya
kelebihan bahan baku sehingga besarnya persediaan akhir yang berdampak menimbulkan permasalahan
seperti terjadinya kerusakan bahan baku tepung tapioka karena proses penyimpanan terlalu lama dan
besarnya biaya penyimpanan yang tidak optimal. Pembelian bahan baku bukan didasarkan persediaan
yang tersisa sehingga persediaan akhir 2021 sebanyak 31.550 kg dan menyebabkan menurunnya kualitas
dan meningkatnya biaya penyimpanan seperti yang dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1. Data Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku Tepung Tapioka Tahun 2021
Pembelian Pemakaian

Bulan (Kg) (Kg) Persediaan Akhir (Kg)
Jan-21 14.000 10.500 3.500
Feb-21 13.000 10.000 6.500
Mar-21 13.000 10.500 9.000
Apr-21 14.000 11.500 11.500
May-21 16.000 11.450 16.050
Jun-21 13.000 11.200 17.850
Jul-21 13.000 11.740 19.110
Aug-21 15.000 9.810 24.300
Sep-21 11.000 9.900 25.400
Oct-21 11.000 9.950 26.450
Nov-21 11.000 8.500 28.950
Dec-21 11.000 8.400 31.550
Jumlah 155.000 123.450

Ra 1917 10.288

Besarnya persediaan bahan baku tepung tapioka untuk proses produksi kerupuk mawar membuat
Pabrik Kerupuk Risma melakukan manajemen persediaan tepung tapioka. Perusahaan industri kerupuk
mawar membutuhkan pengendalian bahan baku tepung tapioka yang optimum dan ekonomis untuk
kelancaran proses produksi dan meminimalisirkan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan
pembelian bahan baku yang digunakan untuk proses produksi kerupuk mawar. Pabrik Kerupuk Risma
didalam proses pengendalian bahan baku tepung tapioka sering menghadapi permasalahan yaitu
ketidakpastiaan permasalahan yang terjadi apabila tidak segera diantisipasi dengan baik, akan
menimbulkan terjadinya kelebihan bahan baku sehingga besarnya persediaan akhir yang berdampak
menimbulkan permasalahan seperti terjadinya kerusakan bahan baku tepung tapioka karena proses
penyimpanan terlalu lama dan besarnya biaya penyimpanan yang tidak optimal.

Berdasarkan uraian tersebut maka untuk perlu dilakukan analisa terkait permasalahan persediaan
bahan baku tepung tapioka yang tidak optimum, pengamanan ketersediaan bahan baku dan pemesanan
kembali bahan baku tepung tapioka pada Pabrik Kerupuk Risma menggunakan metode Economiq Order
Quantity. Tujuan penelitian ini adalah untuk meminimalisir biaya persediaan dan pengoptimalkan bahan
baku yang optimum, agar memperoleh solusi yang dapat diimplementasikan dalam penentuan
persediaan tepung tapioka.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer dan sekunder. Data Primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari sumber melalui wawancara kepada narasumber yaitu pemilik dan
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karyawan dari perusahaan. Data primer meliputi biaya pembelian bahan baku, biaya pemesanan bahan
baku, biaya simpan bahan baku, profil, dan sejarah berdirinya perusahaan. Data Sekunder adalah data
penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan,
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum. Data sekunder tersebut meliputi unsur-unsur yang mempengaruhi Economic Order Quantity
(EOQ) yang meliputi biaya penyimpanan perunit, biaya pemesanan tiap kali pesan, kebutuhan bahan
baku untuk suatu periode tertentu dan harga pembelian.

Analisis Data
EOQ (Economic Order Quantity)

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui jumlah pesanan yang dapat menghasilkan
penghematan dengan pembelian yang optimal dengan tidak mengalami kekurangan persediaan (Irham
Fahmi, 2014:120).

Perhitungan (Economic Order Quantity) EOQ dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

EOQ = /M ................................................................................................................... 1)

H
Keterangan :

EOQ = Jumlah optimal barang per pemesanan

D = Jumlah kebutuhan bahan baku / tahun

S = Biaya pemesanan untuk setiap kali pemesanan

H = Biaya penyimpanan atau Holding Cost

Q* = Jumlah barang yang optimum pada setiap pemesanan (EOQ).

Untuk dapat menghitung beberapa kali perusahaan dapat melakukan pembelian dalam setahun,
maka diperlukan adanya perhitungan frekuensi dalam persediaan, dapat dihitung dengan rumus (Irham
Fahmi, 2014:120).

Perhitungan untuk menghitung jumlah persediaan (Heizer dan Render, 2010 dalam Tuerah,
2014), rumus biaya pemesanan adalah sebagai berikut:

Biaya Pemesanan = % b YRR UUPPPPRRN (2)

Perhitungan untuk menghitung biaya penyimpanan tahunan menurut (Heizer dan Render, 2010
dalam Tuerah, 2014) rumus biaya penyimpanan adalah sebagai berikut:

Biaya penyimpanan = % X H oo e e e e aaaaeeas 3)

Perhitungan untuk menghitung rata-rata tahunan menurut Heizer dan Render dalam (Michel C.
Tuerah, 2014) rumus adalah sebagai berikut:
Persediaanrata — rata = % ............................................................................................ 4)
Safety Stock

Safety stock merupakan kemampuan perusahaan unutk menciptakan kondisi persediaan yang
selalu aman atau penuh pengaman dengan harapan tidak pernah mengalami kekurangan persediaan
(Irham Fahmi, 2014:121). Berdasarkan sebagai berikut :
Safety stock = (pemakaian maksimun — pemakaian rata — rata ) X Lead time ......... (5)

Reorder Point (ROP)
Reorder point dapat diketahui dengan menetapkan :
Penggunaan selama ada lead time, lead time adalah masa tunggu sejak pemesanan bahan baku
dilakukan hingga material yang dipesan tiba.
Perhitungan ROP (Reorder Point) dapat dihitung dengan rumus:
ROP 2 LE X Q) ittt ettt ettt e sttt st ettt et (6)
Keterangan :
ROP = Reorder Point
Lt = Lead Time (hari, minggu, bulan)
Q = Pemakaian rata-rata (per hari, per minggu, per bulan).
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Total Inventory Cost (TIC)
Menurut Heizer & Render (2013), di dalam bukunya perhitungan mengenai total biaya persediaan
bahan baku adalah sebagai berikut dibawah ini.
Total Inventory Cost (TIC) dapat dihitung dengan rumus:

TIC=(%) R ) IS 7
TIC (Q) = Total biaya persediaan pertahun

D = Jumlah kebutuhan barang dalam unit

Q = Pemakaian rata-rata

H = Biaya penyimpanan (per unit per periode)

S = Biaya pemesanan setiap kali pesan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengendalian Bahan Baku
Berikut ini merupakan data pembelian bahan baku Pabrik Kerupuk Risma.
Tabel 2. Data Pembelian Bahan Baku
Bulan  Pembelian (Kg) Harga Per Kg (Rp) Persediaan Akhir (Kg)

Jan-21 14.000 9.000 126.000.000
Feb-21 13.000 8.500 110.500.000
Mar-21 13.000 8.500 110.500.000
Apr-21 14.000 8.500 119.000.000
May-21 16.000 9.500 152.000.000
Jun-21 13.000 9.000 117.000.000
Jul-21 13.000 9.300 120.900.000
Aug-21 15.000 9.000 135.000.000
Sep-21 11.000 8.700 95.700.000
Oct-21 11.000 9.500 104.500.000
Nov-21 11.000 10.000 110.000.000
Dec-21 11.000 10.000 110.000.000
Jumlah 155.000 109.500 1.411.100.000
Rata-rata 12.917 9.125 117.591.667

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan dan dipaparkan dalam Tabel 4.1 bisa kita
liat jumlah pembelian bahan baku tepung tapioka periode Januari — Desember 2021 yaitu pembelian
tepung tapioka sebesar 155.000 kg, jika dirincikan pembelian perbulannya pada bulan Januari sebanyak
14.000 kg, Februari sebanyak 13.000 kg, Maret 13.000 kg, April 14.000 kg, Mei 16.000 kg, Juni
sebanyak 13.000 kg, Juli sebanyak 13.000 kg, Agustus sebanyak 15.000 kg, September — Desember
sebanyak 11.000 kg. Jumlah pembelian paling besar terjadi pada bulan Mei yaitu sebanyak 16.000 kg.

Tabel 3. Data Pemakaian Bahan Baku
Bulan Pemakaian (Kg)

Jan-21 10.500
Feb-21 10.000
Mar-21 10.500
Apr-21 11.500
May-21 11.450
Jun-21 11.200
Jul-21 11.740
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Aug-21 9.810
Sep-21 9.900
Oct-21 9.950
Nov-21 8.500
Dec-21 8.400
Jumlah 123.450
Rata-rata 10.288

Jumlah pemakaian bahan baku periode Januari — Desember 2021 yaitu sebesar 123.450 kg, jika
dirincikan pemakaian perbulannya pada bulan Januari sebanyak 10.500 kg, Februari sebanyak 10.000
kg, Maret 10.500 kg, April 11.500 kg, Mei 11.450 kg, Juni sebanyak 11.200 kg, Juli sebanyak 11.740
kg, Agustus sebanyak 9.900 kg, September sebanyak 9.900 kg, Oktober sebanyak 9.950 kg, November
sebanyak 8.500 kg, Desember sebanyak 8.400 kg.

Tabel 4. Data Frekuensi Pemesanan
Frekuensi Pembelian Bahan Baku Tepung Tapioka

Pembelian
1 tahun 12 kali

Pabrik Kerupuk Risma melakukan frekuensi pemesanan dalam satu bulan yaitu sebanyak 1 kali,
sehingga dalam satu tahun yaitu sebanyak 12 kali pemesanan.

Tabel 5. Data Biaya Pemesanan

Variabel Cost

Bulan Biaya Ongkos Kirim + Biaya
Ongkos Kirim Biaya Telpon Telpon
Jan-21 1.200.000 150.000 1.350.000
Feb-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Mar-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Apr-21  1.200.000 150.000 1.350.000
May-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Jun-21 1.200.000 150.000 1.350.000
Jul-21 1.200.000 150.000 1.350.000
Aug-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Sep-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Oct-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Nov-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Dec-21  1.200.000 150.000 1.350.000
Jumlah  14.400.000 1.800.000 16.200.000
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Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa biaya pemesanan tepung tapioka yang dilakukan oleh
Pabrik Kerupuk Risma selama satu tahun adalah sebesar Rp.16.200.000.

Tabel 6. Data Biaya Penyimpanan

Biaya Penyimpanan

Bulan Biaya Tenaga Kerja Biaya Listrik Biaya Keamanan

(Rp) (Rp) (Rp) Total (Rp)
Jan-21 1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Feb-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Mar-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Apr-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
May-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Jun-21 1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Jul-21 1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Aug-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Sep-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Oct-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Nov-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Dec-21  1.500.000 300.000 20.000 1.820.000
Jumlah  18.000.000 3.600.000 240.000 21.840.000

Pengolahan Data

Tabel 7. Peramalan Pemakaian Bahan Baku Tepung Tapioka dengan Metode Terpilih

104

No Bulan Jumlah Pemakaian Bahan Baku (Kg)

—_—

Januari 8,307

2 Februari 8,182
3 Maret 8,058
4  April 7,933
5  Mei 7,808
6  Juni 7,683
7 Juli 7,558
8 Agustus 7,433
9  September 7,309
10  Oktober 7,184

Journal of Engineering Environment Energy and Science: Juni 2023



Analisis Pengendalian Bahan Baku Tepung Tapioka...

11  November 7,059
12 Desember 6,934
Jumlah 91,448

Perhitungan Metode EOQ
Perhitungan untuk menghitung biaya pemesanan bahan baku tepung tapioka yaitu sebagai
berikut:
total biaya pemesanan

Biaya setiap kali pesan =
_ Rp.16.200.000
B 12 kali
= Rp. 1.350.000 /pemesanan

Diketahui total biaya pemesanan bahan baku tepung tapioka Pabrik Kerupuk Risma adalah
sebesar Rp. 16.200.000, dengan frekuensi sebanyak 12 kali dalam setahun. Berdasarkan perhitungan di
atas biaya pemesanan bahan baku tepung tapioka adalah sebesar Rp. 1.350.000 untuk setiap kali
pemesanan.

Perhitungan biaya bahan baku tepung tapioka yaitu sebagai berikut :
total biaya penyimpanan

frekuensi pemesanan

Biaya penyimpanan bahan baku =

_ Rp.21.840.000

91.448 kg
Rp.238,8 /kg
Diketahui total biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh Pabrik Kerupuk Risma adalah sebesar
Rp. 21.840.000, dengan jumlah persediaan 155.000 kg. berdasarkan perhitungan di atas yang
menunjukan biaya penyimpanan bahan baku tepung tapioka per kg adalah sebesar Rp. 238,8.
Dapat dilihat dari tabel di atas dapat dihitung kualitas optimal dengan menggunakan rumus:

F00 = ,2. (Dh)(. )

Keterangan :

EOQ = Jumlah optimal barang per pemesanan
D = Jumlah kebutuhan bahan baku / tahun

S = Biaya pemesanan untuk setiap kali pemesanan
H = Biaya penyimpanan atau Holding Cost
Di bawah ini perhitungan kuantitas optimal:

EOO = 2x91.448 kg x RP. 1.350.000/pemesanan
0= Rp.140,9 /kg

jumlah kebutuhan bahan baku

E0Q =

140,9

EOQ = 41.861,3 kg dibulatkan menjadi 41.862 kg

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka pembelian bahan baku adalah sebesar 41.862 kg
untuk melakukan pemesanan setiap kali

Perhitungan untuk menghitung persediaan rata-rata bahan baku tepung tapioka dalam setahun
yang dapat dilakukan oleh Pabrik Kerupuk Risma yaitu sebagai berikut:

*
Persediaan rata — rata = —

2
41862 kg

2
=20931kg

\/182.896 x 1.350.000
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Diketahui pembelian yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan metode EOQ
(Economic Order Quantity) yaitu sebanyak 41.862 kg sehingga diperoleh perhitungan di atas yang
menunjukan persediaan rata-rata bahan baku tepung tapioka yaitu sebanyak 20.931 kg.

Perhitungan untuk menghitung jumlah frekuensi pemesanan yang diperkiraan dalam setiap sekali
pesan menurut metode EOQ:

D
Jumlah pemesanan yang diperkirakan = —

Q *
_ 91448 kg

" 41.862 kg
F = 2,53 dibulatkan menjadi 3
Perhitungan untuk menghitung biaya pemesanan tahunan dengan menggunakan metode EOQ:

D
Biaya pemesanan = — x S

Q *
_olaBkg o
= 11862 kg * }P-1:350.000 /pemesanan

= 2,53 x Rp. 1.350.000 /pemesanan
= Rp.2.949.089 /tahun

Diketahui bahwa kebutuhan bahan baku tepung tapioka adalah sebesar 123.450 kg, dengan
jumlah pemesanan ekonomis yang diperoleh dengan penggunaan metode EOQ sebanyak 48.628 kg dan
biaya setiap kali pemesanan adalah sebanyak Rp. 1.350.000. Berdasarkan perhitungan di atas dapat
diperoleh jumlah biaya pemesanan yang dapat dikeluarkan Pabrik Kerupuk Risma adalah sebanyak Rp.
3.415.500 untuk pemesanan per tahun.

Perhitungan untuk menghitung biaya penyimpanan tahunan dengan menggunakan metode EOQ:
%
Biaya penyimpanan = B3 x H
41.862 kg
= X Rp.238,8 /kg

= Rp.4.998.322 / tahun

Diketahui bahwa jumlah pemesanan ekonomis yang diperoleh dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) sebanyak 41.862 kg, dan biaya penyimpanan per kg yaitu sebesar Rp.
238,8. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh jumlah biaya penyimpanan yang dapat dikeluarkan
oleh Pabrik Kerupuk Risma adalah sebesar Rp. 4.998.322 per tahun.

Safety Stock
Perhitungan Safety Stock :

Safety stock = (Pemakaian maksimum — Pemakaian rata-rata) X Lead Time
Safety stock = 8.307 — 7621 kg X 3 hari

Safety stock = 2.058 kg/tahun

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode EOQ yang menunjukkan bahwa
persediaan pengaman yang harus selalu tersedia di Pabrik Kerupuk Risma untuk persediaan tepung
tapioka yaitu sebanyak 2.058 kg

ROP (Reorder Point)

Perhitungan untuk menghitung waktu pemesanan kembali dapat dilakukan dengan rumus :
Jumlah hari kerja

Waktu Pemesanan =

360
-3
= 120 hari
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa jika satu tahun 360 hari, dengan frekuensi
pemesanan yang dilakukan dengan menggunakan metode EOQ sebanyak 3 kali, maka Pabrik Kerupuk
Risma dapat melakukan pemesanan setiap 120 hari sekali.

frekuensi pemesanan
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Perhitungan untuk menghitung pemakaian rata-rata :
EOQ

~ waktu pemesanan
_ 41.862kg

120 hari

Q = 348,85 kg dibulatkan menjadi 349 kg

Diketahui pemesanan ekonomis dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ)
yaitu sebesar 41.862 kg, dengan pemesanan dilakukan setiap 120 hari. Berdasarkan perhitungan di atas
diperoleh pemakaian rata-rata yaitu sebanyak 349 kg.

Perhitungan untuk menghitung ROP :
ROP=LX Q
ROP = 3 hari X 349 kg

ROP = 1.047 Kg

Berdasarkan perhitungan reorder point (ROP) di atas maka dapat diketahui bahwa persediaan
bahan baku tepung tapioka digunakan setiap hari, sehingga jumlah persediaannya semakin berkurang,
dan pada saat persediaan bahan baku kedelai mencapai titik pemesanan kembali (ROP) yaitu sebanyak
1.047 kg.

Maximum Inventory

Maksimum berarti batas jumlah persediaan yang paling besar dan sebaiknya dapat diandalkan oleh
perusahaan. Adapun untuk mengetahui besarnya persdiaan maksimum dapat digunakan rumus:
Maximum Inventory = Safety Stock + EOQ

Maximum Inventory = 2.058 kg + 41.862 kg

= 43.920 kg

Jadi jumlah persediaan maksimum pada tahun 2022 adalah sebesar 43.920 kg.

Total Inventory Cost (TIC)
Perhitungan total biaya persediaan menurut metode EOQ akan dihitung dengan rumus Total Inventory
Cost (TIC) dalam rupiah sebagai berikut:
D Q=
TIC = (a) xS+ (7) x H

TICR —(91'448Kg> Rp.1.350.000 +
P =\21862Kg) * 7P 0%

=(2.18 x 1.350.000) + (20.931 x 238,8)
=2.943.000 + 4.998.322
=Rp. 7.941.322

Berdasarkan perhitungan fotal inventory cost menggunakan metode EOQ di atas, dapat diketahui
bahwa total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh Pabrik Kerupuk Risma pada tahun 2021 adalah
sebesar Rp. 6.841.342.
Sedangkan perhitungan total biaya persediaan menurut perusahaan akan dihitung menggunakan
persediaan rata-rata yang ada diperusahaan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
TICRp = (Frekuensi pemesanan x S) + (rata — rata persediaan x H)
TICRp = (12x1.350.000) + (7.621 x 238,8)
= 16.200.000 + 1.819.894
= Rp. 18.019.894
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa total biaya persediaan menurut metode
konvensional yang diterapkan Pabrik Kerupuk Risma pengadaan bahan baku tepung tapioka pada tahun
2022 adalah sebesar Rp. 18.019.894

41.862 Kg
(—) x Rp.238,8 /Kg

Pembahasan

Perbandingan dari segi kuantitas pembelian dan frekuensi pembelian untuk satu tahun pada
tabel 4.8 menunjukan bahwa dengan metode perusahaan pada tahun 2021 kuantitas pembelian sebesar
12.917 kg per pemesanan dengan frekuensi pembelian sebanyak 12 kali/tahun, namun setelah dilakukan
perhitungan dengan menggunakan metode EOQ pada tahun 2021 diperoleh kuantitas pembelian bahan
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baku yang optimal sebesar 48.638 kg dengan pembelian 3 kali /tahun. Terdapat selisih pada kuantitas
pembelian sebesar 35.721 kg dan 9 kali pembelian. Hal tersebut dapat tercapai dengan meningkatnya
kuantitas pembelian pada tahun 2021 sebesar 12.917 kg menjadi 46.638 kg. peningkatan kuantitas
pembelian tersebut akan berdampak pada penurunan frekuensi pembelian yang harus dilakukan
perusahaan yaitu pada tahun 2021 berjumlah 12 kali menjadi 3 kali pembelian setiap tahunnya.

Tabel 1. Perbandingan pengendalian persediaan bahan baku menurut perusahaan dan metode EOQ
tahun 2021 pada Pabrik Kerupuk Risma.
Perusahaan Metode EOQ

Kuatitas Pembelian 12,917 kg 48,638 kg
Frekuensi Pembelian 12 kali 3 kali
Persediaan Pengaman (safety stock) - 4,161 kg/tahun
Titik Pemesanan Kembali (ROP) - 1,218 kg
Persediaan Maksimun (Maximum Inventory) - 52,799 kg
Total Biaya Persediaan (TIC) Rp 18.020.005 Rp 4.140.290

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa perusahaan tidak memiliki persediaan pengaman. Hal ini dapat
mengakibatkan perusahaan memiliki resiko kekurangan bahan baku sehingga dapat mengakibatkan
keterlambatan dalam melakukan proses produksi. Adanya persediaan pengaman bertujuan untuk
mengcegah terjadinya kehabisan bahan baku untuk proses produksi. Persediaan pengaman (safety stock)
yang dihitung menggunakan metode EOQ diperoleh persediaan pengaman tahun 2021 sebesar 4.161 kg.
Pabrik Kerupuk Risma juga belum menetapkan titik pemesanan kembali (reorder point) yang optimal
dapat dilihat pada tabel 4.8 selama ini perusahaan melakukan pemesanan bukan berdasarkan pada
persediaan yang tersisa. Maka diperlukan titik pemesanan kembali (reorder point) yang tepat untuk
menghindari kekurangan bahan baku untuk produksi. Dengan menggunakan metode EOQ, Pabrik
Kerupuk Risma harus melakukan pemesanan kembali pada persediaan bahan baku berada pada titik
1.218 kg untuk tahun 2021.

Pada kolom total biaya persediaan terjadi kesenjangan antara siklus produksi pada perusahaan
dengan dengan metode EOQ. Untuk mengetahui besarnya penghematan yang diperoleh perusahaan jika
menerapkan EOQ dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini.

Tabel 2. Besar penghematan yang diperoleh perusahaan tahun 2021.
Tahun TIC menurut perusahaan (Rp) TIC metode EOQ(Rp) Penghematan (Rp)

2021  Rp 18.020.005 Rp 4.140.290 Rp 13.879.715

Perbandingan metode perusahaan dengan metode EOQ tersebut menunjukan bahwa dengan
metode EOQ (economic order quantity), perusahaan dapat meminimalisir dari segi total biaya
persediaan dapat dilihat pada tabel 9 dimana dengan metode perusahaan total biaya persediaan yang
dikeluarkan pada tahun 2021 adalah sebesar Rp. 18.020.005 sedangkan total biaya persediaan dengan
menggunakan metode EOQ pada tahun 2021 sebesar Rp. 4.140.290. dapat dilihat penghematan yang
mampu dihasilkan perusahaan apabila menggunakan metode EOQ yaitu sebesar Rp. 13.879.715 pada
tahun 2021.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada analisis data Economic Order Quantity sebanyak 41.862 kg. Berdasarkan hasil
Penentuan persediaan pengaman menggunakan metode £OQ hasil yang didapat adalah 2.058 kg/tahun.
Sedangkan untuk perhitungan pemesanan kembali menggunakan metode £OQ mendapatkan hasil
1.047 Kg. Penentuan Maximum Inventory dengan menggunakan metode £OQ hasilnya sebesar 43.920
Kg. tahap terakhir pada metode Economic Order Quality yaitu menggunakan 71C (Total Inventory Cost)
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untuk mengetahui total biaya penyimpanan. Dapat disimpulkan maka hasil dari TIC Economic Order
Quantity sebesar Rp. 7.941.322 dan hasil dari 7/C menurut perusahaan sebesar Rp.18.019.894.

Pabrik Kerupuk Risma sebaiknya meninjau kembali kebijakan persediaan bahan baku tepung
tapioka yang selama ini telah dilakukan oleh Pabrik Kerupuk Risma. Pabrik Kerupuk Risma dapat
mencoba mengaplikasikan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk menentukan kuantitas
pemesanan yang ekonomis.
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